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ABSTRAK 

 

ELA PRILIANTIKA. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Skripsi, Manajemen, Fakultas 

Ekonomi UNP Kediri, 2016. 

 

Kata kunci: gaya kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja dan kinerja 

karyawan 

  Penelitian ini dilatar belakangi bahwa adanya perbedaan yang cukup 

menarik antara gaya kepemimpinan yang terdahulu dengan gaya kepemimpinan 

yang sekarang, yang menurut penelitian ini lebih baik beberapa hal sehingga 

terdapat pengaruh terhadap kinerja karyawan. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) 

pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada Kantor Desa 

Tugurejo? 2) pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada  Kantor 

Desa Tugurejo? 3) pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Kantor 

Desa Tugurejo? 4) pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi  kerja dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan pada Kantor Desa Tugurejo? 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek 

penelitian karyawan Kantor Desa Tugurejo. Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan/pegawai Kantor Desa Tugurejo. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 

22  responden. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling jenuh. 

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda, uji t dan uji F.  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dengan 

hasil variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,03 < 0,05, variabel motivasi 

kerja (X2) sebesar 0,04 < 0,05, variabel disiplin kerja (X3) sebesar 0,02 < 0,05, 

dengan taraf signifikansi 0,001. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin kerja. 

Sehingga model regresi yang diperoleh adalah Y = 1,658 + 0,250X1 + 0,401X2 + 

0,458X3. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah secara simultan gaya 

kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Kantor Desa Tugurejo Kabupaten Kediri. 
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PENDAHULUAN 

  Manajemen sumber daya 

manusia dapat diartikan sebagai 

pendayagunaan sumber daya manusia 

di dalam organisasi, yang dilakukan 

melalui fungsi-fungsi perencanaan 

sumber daya manusia, rekrutmen dan 

seleksi, pengembangan sumber daya 

manusia, perencanaan dan 

pengembangan karir, pemberian 

kompensasi dan kesejahteraan, 

keselamatan dan kesehatan kerja, dan 

hubungan industrial, Marwansyah  

(2010:3). 

          Sumber Daya Manusia pada 

hakekatnya merupakan salah satu 

modal dan memegang peranan 

penting dalam keberhasilan instansi. 

Pengelolaan SDM yang baik 

merupakan kunci sukses tercapainya 

tujuan instansi. Untuk menilai 

kualitas dari SDM yang ada dapat 

diukur dari kinerja pegawai.  

         Menurut Sedarmayanti 

(2011:260), “kinerja” merupakan 

terjemahan dari performance yang 

berarti hasil kerja seorang pekerja, 

sebuah proses manajemen atau suatu 

organisasi secara keseluruhan, dimana 

hasil kerja tersebut harus dapat 

ditunjukkan buktinya secara konkrit 

dan dapat diukur (dibandingkan 

dengan standar yang telah 

ditentukan).  

          Suatu instansi seringkali hanya 

menuntut kinerja yang tinggi pada 

para pegawai, tanpa melihat faktor-

faktor yang mempengaruhi. Padahal 

faktor mendasar dalam menunjang 

kinerja seperti gaya kepemimpinan, 

motivasi kerja, dan disiplin kerja 

harus diperhatikan juga demi 

meningkatnya produktivitas pegawai. 

           Faktor pertama yang 

mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah gaya kepemimpinan. Menurut 

Miftah Thoha (2010:49), “gaya 

kepemimpinan” merupakan “norma 

perilaku yang digunakan oleh 

seseorang pada saat orang tersebut 

mencoba mempengaruhi prilaku 

orang lain atau bawahan”. 

          Faktor selanjutnya yang dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai 

adalah motivasi kerja. Menurut 

Wibowo (2010:379), “motivasi” 
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merupakan “dorongan terhadap 

serangkaian proses perilaku manusia 

pada pencapaian tujuan”. 

          Faktor ketiga yang dapat 

mempengaruhi kinerja seorang 

pegawai/karyawan adalah disiplin 

kerja. Menurut Muchdarsyah 

Sinungan (2000:146), “disiplin kerja” 

sebagai “suatu sikap mental yang 

tercermin dalam perbuatan atau 

tingkah laku perorangan, kelompok 

atau masyarakat berupa kepatuhan 

atau ketaatan (obedience) terhadap 

peraturan-peraturan yang ditetapkan 

baik oleh pemerintah atau etik, 

norma, dan kaidah yang berlaku 

dalam masyarakat untuk tujuan 

tertentu”.  

METODOLOGI 

PENELITIAN 

      Dalam penelitian ini terdapat 

dua variabel yang digunakan yaitu variabel 

dependen dan variabel independen. 

Variabel Independen ( X ) dari penelitian 

kali ini adalah gaya kepemimpinan (X1), 

motivasi kerja ( X2 ), dan disiplin kerja       

( X3 ), Sedangkan variabel dependennya ( 

Y ) adalah kinerja karyawan. 

Berdasarkan tujuan penelitian maka 

jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kausalitas. Menurut Anwar 

Sanusi (2014:14), “penelitian kausalitas” 

adalah “desain penelitian yang disusun 

untuk meneliti kemungkinan adanya 

hubungan sebab akibat antar variabel”. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer dalam penelitian ini diperoleh 

dengan menyebarkan kuesioner pada 

pegawai Kantor Desa Tugurejo, sedangkan 

data sekunder diperoleh dari buku sebagai 

landasan teori yang berkaitan dengan teori 

gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan 

disiplin kerja.         

 Pendekatan penelitian yangng 

digunakan adalah Pendekatan Kuantitatift. 

Pendekatan kuantitatif yang memusatkan 

pada pengujian hipotesis yang 

menggunakan angka-angka dan perhitungan 

dengan metode statistik berdasarkan 

jawaban kuesioner dari responden. Hasil 

penghitungan dari skor atau nilai tersebut 

kemudian dalam analisis statistik yang 

dilakukan dengan bantuan program SPSS 

untuk membuktikan hubungan dan 

pengaruh antara variabel-variabel 

penelitian. 
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HASIL PENELITIAN 

         Berdasarkan uji intrumen 

variabel kompensasi, motivasi kerja 

dan disiplin kerja valid dalam uji 

validitas karena nilai r hitung 

masing-masing variabel lebih besar 

dari r tabel(Sig.0,05 dan N=22) 

sebesar 0,432.  

 

PEMBAHASAN 

1. Hubungan Variabel Gaya 

Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan 

Dari hasil uji t pada tabel 4.8 

didapat nilai signifikan gaya 

kepemimpinan lebih kecil dari taraf 

signifikasi (0,03 < 0,05), maka H0 

ditolak. Sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Siagian (2012), 

bahwa  gaya kepemimpinan seorang 

atasan mampu mengarahkan, 

mempengaruhi, serta mendorong dan 

mengendalikan bawahan, dan dari 

survey yang dilakukan tipe gaya 

kepemimpinan demokratik lah yang 

sangat ideal yang dapat diterapkan di 

perusahaan maupun instansi. 

Sehingga dapat disimpulkan variabel 

gaya kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja 

karyawan. Ini berarti gaya 

kepemimpinan seorang pimpinan 

akan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Hubungan Variabel Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan 

Sesuai dengan hasil uji t pada 

tabel 4.8 didapat nilai variabel 

motivasi kerja lebih kecil dari nilai 

signifikan (0,04 < 0,05), maka Ho 

ditolak. Menurut teori yang 

diungkapkan oleh Mangkunegara 

(2014:61), motivasi kerja merupakan 

suatu energi positif yang diberikan 

atasan kepada bawahan, agar 

bawahan lebih bersemangat dalam 

bekerja, sebaliknya apabila seorang 

atasan tidak memberikan motivasi 

kerja yang baik kepada bawahan 

maka seorang bawahan akan 

cenderung kurang bersemangat dalam 

bekerja, hal ini yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

Sehingga dapat disimpulkan variabel 

motivasi kerja berpengaruh terhadap 

variabel kinerja karyawan. Ini berarti 

pemberian motivasi dalam hal 
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pemenuhan kebutuhan oleh 

perusahaan akan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

3. Hubungan Variabel Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan 

          Berdasarkan uji t pada tabel 4.8 

didapat nilai variabel disiplin kerja 

lebih kecil dari nilai signifikan (0,02 

< 0,05), maka Ho ditolak. Hal ini 

sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Hasibuan 

(2007:193), bahwa disiplin kerja 

harus diterapkan di sebuah 

perusahaan atau instansi, agar tercipta 

ketertiban dan kenyamanan serta 

efisienensi dalam bekerja. Sehingga 

dapat disimpulkan variabel disiplin 

kerja berpengaruh terhadap variabel 

kinerja karyawan. Ini berarti disiplin 

kerja yang diterapkan di sebuah 

instansi/perusahaan akan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

4. Hubungan Gaya 

Kepemimpinan, Motivasi Kerja, 

dan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan. 

Dari pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan, menunjukkan bahwa 

secara simultan gaya kepemimpinan, 

motivasi kerja dan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Berdasarkan tabel  4.13, 

diperoleh nilai signifikan uji F sebesar 

0,001 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yaitu 0,05 ( 0,001 < 

0,05), maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan gaya 

kepemimpinan, motivasi kerja, dan 

disiplin kerja berpengaruh  terhadap 

kinerja karyawan.  

KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk 

meneliti pengaruh gaya 

kepemimpinan, motivasi kerja, dan 

disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. Berdasarkan uji instrumen 

variabel gaya kepemimpinan, 
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motivasi kerja, dan disiplin kerja 

valid dalam uji validitas karena nilai 

r hitung masing-masing variabel 

lebih besar dari r tabel (Sig.0,05 dan 

N=22) sebesar 0,432. Intrumen juga 

reliabel dalam uji reabilitas karena 

cronbach’s alpha semua variabel 

lebih besar dari 0,60 . 

Pada uji asumsi klasik model 

regresi menunjukkan asumsi 

normalitas, dilihat bahwa titik 

menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal atau 

grafik histogramnya menunjukkan 

pola distribusi normal, maka model 

regresi menunjukkan asumsi 

normalitas dan telah terjadi 

heteroskedastisitas, terlihat terdapat 

pola tertentu, seperti titik-titik yang 

ada membentuk pola tertentu 

(bergelombang, melebar kemudian 

menyempit),  tetapi tidak 

menunjukkan adanya 

multikolinearitas karena telah 

diketahui bahwa nilai VIF masing-

masing variabel lebih besar dari 10, 

dan nilai tolerance masing-masing 

variabal kurang dari 0,10. Dari hasil 

pengujian tersebut, maka diambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Gaya kepemimpinan secara parsial 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini ditunjukkan dari uji t dengan 

nilai signifikan gaya kepemimpinan 

sebesar 0,03 lebih kecil dari 0,05 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Motivasi kerja secara parsial 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini ditunjukkan dari Uji t dengan 

nilai signifikan motivasi kerja sebesar 

0,04 lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

3. Disiplin kerja secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

ditunjukkan dari Uji t dengan nilai 

signifikan motivasi kerja sebesar 0,02 
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lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

4. Gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan 

disiplin kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini ditunjukkan pada Uji F bahwa 

nilai signifikannya sebesar  0,001 <  

0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

 

SARAN-SARAN 

 

         Saran-saran yang dapat 

diberikan berkaitan dengan hasil 

analisis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Agar sebuah instansi 

dapat berjalan dengan baik dan 

lancar, harus dan perlu adanya 

hubungan yang harmonis. Dengan 

demikian antar sesama anggota 

perusahaan akan saling gotong 

royong, saling membantu dan 

bekerja sama untuk mewujudkan 

tujuan instansi. 

2. Sebagai seorang pemimpin 

seharusnya bisa memberikan 

motivasi kerja/semangat kerja 

bagi para bawahannya agar para 

bawahan lebih merasa nyaman 

serta lebih termotivasi untuk 

bekerja lebih baik lagi.  

3. Seorang pemimpin harus 

menjamin keselamatan 

karyawannya dalam bentuk 

apapun agar karyawan merasa 

diperhatikan sehingga dapat 

memacu kinerja mereka. 

4. Instansi juga harus menerapkan 

peraturan agar karyawan tidak 

berbuat sesuka hati dan bisa tepat 

waktu dalam menyelesaikan tugas 

dengan hasil yang memuaskan.  

5. Seorang pemimpin harus 

mempunyai ketegasan dalam 

besrikap serta harus dapat 
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memberikan sanksi yang tepat dan 

seadil-adilnya apabila ada 

bawahannya melakukan 

kesalahan, baik kesalahan kecil 

maupun kesalahan yang bersifat 

fatal. 

6. Instansi juga harus menerapkan 

peraturan agar karyawan tidak 

berbuat sesuka hati dan bisa tepat 

waktu dalam menyelesaikan tugas 

dengan hasil yang memuaskan. 
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